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IMPLEMENTASI Abstrak

KEPEM'MP'NAN Untuk menciptakan kondisi kehidupan yang harmonis anggota kelompok
haruslah saling menghormati dan menghargai. Manusia  dianugerahi

U NTU K kemampuan untuk berpikir, kemampuan untuk memilah serta memilih mana
yang baik dan mana yang buruk. Dengan kelebihan itulah manusia
PEMBERDAYAAN IBU seharusnya mampu mengelola lingkungan dengan baik. Tidak hanya
lingkungan yang perlu dikelola dengan baik, kehidupan sosial manusia pun
PKK RW 03 perlu dikelola dengan baik. Unfuk itulah dibutuhkan sumber daya manusia
yang berkualitas. Sumber daya yang berjiwa pemimpin, paling tidak untuk

KETAWANG GEDE memimpin dirinya sendiri. Di RW 03 Kelurahan Ketawang Gede jumlah

anggota PKK yang terdiri dari Ibu-ibu yang jumlahnya 30 orang dengan

KOTA MA LANG profesi 90%: wirausaha, 10% Karyawan Swasta dan PNS usia antara 25 — 50

tfahun di mana mereka selalu banyak yang perlu dilakukan kerja mandiri dan

Tim. Oleh karena itu perlu adanya bekal iimu pengetahuan dan ketrampilan
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PENDAHULUAN

Manusia merupakan makhluk sosial yang hidup berdampingan dan saling berinteraksi satu sama lain.
Interaksi tersebut dapat berjalan dengan sesama manusia ataupun lingkungan. Manusia menjadi bagian dari
kelompok besar dan kelompok kecil dalam suatu masyarakat. Menjadi bagian dri sebuah kelompok bukan
merupakan hal yang mudah, perlu adanya rasa saling menghormati dan menghargai agar dapat tercipta
kehidupan yang harmonis antar individu. Kerukunan dan keharmonisan menjadi hal penting yang harus dijaga
dan dipertahankan. Memiliki kehidupan yang rukun menjadi impian semua anggota kelompok. Oleh karena
itu, manusia memiliki peran untuk menciptakan dan menjaga kehidupan yang tentram.

© 2021 Segala bentuk plagiarisme dan penyalahgunaan hak kekayaan intelektual akibat diterbitkannya paper pengabdian
masyarakat ini sepenuhnya menjadi tanggung jawab penulis.
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Manusia memiliki kedudukan tertinggi dibandingkan tumbuhan dan hewan. Kemampuan dalam
membuat keputusan dan berpikir kritis merupakan kemampuan yang diberikan Tuhan untuk manusia. Dengan
kelebihan tersebut manusia diharapkan dapat menjaga kestabilan kehidupan sosial. Untuk itu dibutuhkan
kualitas manusia yang baik dan memiliki jiwa kepemimpinan. Jiwa kepemimpinan seseorang dapat dilihat dari
bagaimana seseorang memimpin dirinya sendiri.

Kepemimpinan merupakan suatu hal yang menarik dan penting unfuk dibahas. Kemempinan sangat
menentfukan berlangsungnya suatu organisasi. Menurut (Zainal et al., 2014) berpendapat kepemimpinan
secara luas adalah suatu aktivitas mempengaruhi persepsi tentang kegiatan para pengikutnya,
pengorganisasian dan kegiatan untuk mencapai sasaran, menjalin kerja sama dan kerja kelompok,
mendapatkan dukungan dan kolaborasi dari masyarakat diluar organisasi atau kelompok. Sedangkan menurut
pendapat Kartono, (2009) kepemimpinan diartikan sebagai kegiatan untuk mengajak orang lain agar mau ikut
berkonstribusi yang disesuaikan dengan kemampuan orang tfersebut. Hal ini ditujukan agar dapat
mengarahkan orang lain dalam menuju tujuan yang ingin dicapai oleh sebuah kelompok.

Kepemimpinan atau leadership itu esensinya adalah pertanggungjawaban. Menurut (Bahrum & Sinaga,
2015) beropini bahwa pemimpin memiliki peran penting dalam melaksanakan peran dan tugasnya dalam
organisasi. Kepemimpinan menjadi tfopik yang masih sangat menarik untuk diteliti. Perkembangan zaman
menyebabkan sulitnya mencari pemimpin yang baik (good leader). Hal ini terjadi karena burukunya moral dan
mental generasi sekarang. Pemimpin yang baik memiliki karakteristik bersedia berkorban dan memiliki empati
finggi untuk memberikan pelayanan yang baik. Gaya kepemimpinan menjadi suatu hal yang dapat dipilih
oleh pemimpin untuk diterapkan dalam organisasi. Seorang pemimpin yang efekfif dapat mempengaruhi
anggota untuk mencapai visi dan misi organisasi (Suherman, 2019). Perbedaan dalam tipe kepemimpinan
dapat berdampak pada efektivitas atau performa organisasi (Nanjundeswaraswamy & Swamy, 2014).

Namun pada faktanya tidak demikian. Dapat dilihat bahwa banyak pemimpin kita dari berbagai lapisan
mulai dari lapisan bawah sampai tertinggi, dari kota hingga desa dapat dilihat bahwa banyak pemimpin yang
terpilih tanpa integritas dan tidak menjadi teladan yang baik bagi masyarakat. Kini bermunculan pemimpin
yang fidak memenuhi harapan rakyat. Jabatan yang dimiliki hanya untuk memenuhi kepentingan pribadi dan
mengabaikan kondisi dan nasib rakyat. Memiliki jiwa pemimpin mengajarkan manusia untuk dapat mengelola
diri sendiri, kelompok bahkan lingkungan tempat finggal dengan jauh lebih baik, khususnya dalam
menanggulangi permasalahan yang sulit dipecahkan. Dalam situasi seperti inilah pemimpin dituntut untuk
bijaksana dalam mengambil keputusan agar permasalahan dapat terpecahkan dengan baik tanpa
merugikan pihak tertentu.

Di RW 03 Kelurahan Ketawang Gede jumlah anggota PKKyang terdiri dari Ibu-ibu yang jumlahnya 30
orang dengan profesi 90% : wirausaha, 10% Karyawan Swasta dan PNS usia antara 25 - 50 tahun dimana
mereka selalu melakukan banyak kegiatan organisasi yang berhubungan dengan masyarakat, namun masih
sedikit yaitu 3% anggota PKK RW 03 yang mampu menjadi pemimpin/ ketua organisasi masyarakat
dilingkungannya, salah satu bukti yang ada yaitu pada saat ada acara memperingati hari kemerdekaan 17
Agustus, salah anggota PKK RW 03 ditunjuk sebagai ketua panitia, hampir semua anggota menyatakan tidak
bersedia,dengan alasan fidak bisa memimpin pada hal waktu itu sangat dibutuhkan untuk menyusun struktur
organisasi kepantiaan, mengatur dan menyusun acara, serta mengoordinasi kegiatan. Dampaknya acara 17
Agustus tidak ada ketua panitia, sehingga sebagai pengambil keputusan adalah semua anggota PKK RW 03
secara musyawarah mufakat dan memerlukan waktu yang lama serta adanya perdebatan setiap
pengambilan keputusan karena menunggu pendapat dari 30 orang anggota PKK.

Politeknik Negeri Malang sebagai lembaga insifitusi pendidikan memiliki tfanggung jowab unfuk
memberikan pendidikan kepada masyarakat. Hal ini merupakan suatu bentuk kepedulian sosial. Berkaitan
dengan hal tersebut yang melatarbelaokangi pelaksanaannya program pengabdian kepada masyarakat
dengan materi: Implementasi Kepemimpinan Unfuk Pemberdayaan Ibu-lbu PKK RW 03 Kelurahan Ketawang
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Gede Kota Malang. Luaran dari pengabdian ini diharapkan dapat menjadi jalan keluar bagi permasalahan
yang sedang dihadapi oleh organisasi serta dapat membentuk jiwa kepemimpinan yang baik.

Sedikitnya wanita yang menjadi pemimpin menjadi suatu hal yang disayangkan, padahal jika wanita
diberi kesempatan untuk memegang alih suatu organisasi akan memberikan dampak positif terhadap
permasalahan. Hal ini ditandai dengan tidok adanya kekosongan pimpinan pada organisasi. Dengan
demikian, wanita perlu diberikan kesempatan yang sama untuk mengambil peran sebagai pemimpin. Banyak
masyarakat yang ingin wanita tampil sebagai pimpinan di lingkungannya seperti halnya ibu-ibu PKK RW 03
Kelurahan Ketawang Gede Kota Malang masih sedikit wanita yang mampu memimpin yaitu 3%, sehingga
penulis ingin mengkaiji lebih dalam dengan melakukan kegiatan bimbingan dan pelatihan implementasi
Kepemimpinan untuk pemberdayaan.

METODE PELAKSANAAN

Metode yang digunakan dalam tulisan ini adalah:

a) Alih Pengetahuan: metode ini diadakan secara singkat dengan menyampaikan informasi sesuai dengan
tujuan dari pengabdian ini yaitu teori kepemimpinan.

b) Diskusi atau tanya jowab: kegiatan ini dilokukan untuk memberikan waktu kepada peserta jika terdapat
materi yang belum diterima dengan baik, selain itu metode ini dilakukan dengan tujuan untuk mengukur
fingkat pemahaman peserta ternadap materi yang disampaikan,

c) Pembahasan Masalah/ Kasus: Dengan kegiatan ini peserta dapat memahami apa saja teori dan jenis
jenis kepemimpinan dalam organisasi

HASIL PEMBAHASAN

Hasil dari pengabdian ini dapat dilihat pada Gambar 1. Pada kegiatan ini dapat dilihat bahwa minat dan
semangat para peserta dalam mengikuti pengabdian sangat  besar sekali, sehingga mempermudah dalam
proses belajar mengajar dan pemberian motivasi, menyediakan tempat dan fasilitas yang memadai meskipun
dalam kondisi yang sederhana

Gambar 1. Penyampaian Materi, Diskusi dan Tanya jawab
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Demikion juga pada kegiatan diskusi atau tanya jawab, dapat dilihat pada Gambar 1. Peserta
Pengabdian Masyarakat ini mempunyai antusias tinggi untuk menggali informasi tentang keterampilan untuk
memiliki jiwa kepemimpinan yang baik, ditunjukkan dengan jumlah peserta yang hadir 30 orang dan 90%
peserta mengajukan pertanyaan serta 100% peserta dapat menerapkan menjadi pemimpin yang baik dalam
organisasi. Setelah melakukan diskusi terkait dengan kepemimpinan, peserta diberikan kasus untuk dipecahkan
kemudian dibahas bersama dengan pemateri, seperti pada Gambar 2.

Gambar 2. Pembahasan Kasus

Pada kegiatan ini, peserta menyampaikan dan menyimak dengan baik pembahasan yang disampaikan
oleh pemateri. Berdasarkan hasil observasi seloma kegiatan pengabdian berlangsung dapat ditarik
kesimpulan bahwa sebagian besar peserta yaitu 90 % dari 30 peserta yaitu 27 orang, menunjukkan antusias
selama proses diskusi berlangsung. Peserta berani bertanya untuk mendapatkan informasi lebih detail. Hal ini
dapat menunjukkan bahwa 90% materi dapat diserap (dimengerti dan dipahami) oleh peserta Pengabdian
Masyarakat.

KESIMPULAN

Setelah dilaksanakannya kegiatan Pengabdian pada Masyarakat ini maka dapat diambil kesimpulan
Kegiatan pengabdian dan pengetahuan serta implementasi dalam rangka usaha unfuk memperoleh
fambahan pengetahuan dan wawasan tentang informasi kiat menjadi pemimpin berjalan dengan baik.
Kehadiran peserta sebanyak 30 orang dari total jumlah anggota menunjukkan antusiasme peserta yang begitu
besar. Anggota aktif PKK RW 03 Kelurahan Ketawang Gede Kecamatan Lowokwaru Kota Malang sebanyak
30 orang. Seluruh anggota ikut serta dalam pengabdian ini. Berdasarkan hasil penilaian selama pengabdian
berlangsung dapat disimpulkan bahwa pengabdian yang diberikan mudah dikuasai oleh peserta, karena
materinya bersifat praktis, hanya diperlukan ketekunan dan kesabaran. Minat dan semangat para peserta
dalam mengikuti pengabdian sangat besar sekali, sehingga mempermudah dalam proses belajar mengajar
dan pemberian motivasi ,menyediaokan tempat dan fasilitas yang memadai meskipun dalam kondisi yang
sederhana. Dorongan ini sesuai dengan fujuan dari pelaksanaan PKM. Faktor pendorong kelancaran kegiatan
Pengabdian Kepada Masyarakat yaitu pimpinan PKK menfasilitasi dam menyediakan tempat, alat tulis, meja
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dan kursi, soundsystem serta memberikan izin untuk menjadikan Ibu-ibu sebagai obyek dalam pengabdian
sampai dengan selesai. Keberhasilan Pengabdian Kepada Masyarakat ini belum dapat dilihat secara
langsung, hal ini akan terlihat jika nanti diimplementasikan.
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